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Lampiran 1 

SILABUS 

Nama Sekolah  : SMA/MA 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Program : XI/MIA 

Semester   : Genap (II) 

1.1   Menyadari adanya 

keteraturan dari sifat 

hidrokarbon, termokimia, laju 

reaksi, kesetimbangan kimia, 

larutan dan koloid sebagai 

wujud kebesaran Tuhan YME 

dan pengetahuan tentang 

adanya keteraturan tersebut 

sebagai hasil pemikiran 

kreatif manusia yang 

kebenarannya bersifat 

tentatif. 

 Sistem 

koloid 

 Sifat koloid 

 Pembuatan 

koloid 

 Peranan 

koloid 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dan industri 

Mengamati (Observing)   

 Mencari informasi dari berbagai 

sumber dengan 

membaca/mendengar/mengmati 

tentang sistem koloid, sifat-sifat 

koloid, pembuatan koloid dan 

peranan koloid dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Mencari contoh-contoh koloid 

yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Menanya (Questioning) 

 Mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan perbedaan 

larutan sejati, koloid dan 

suspensi, sistem koloid yang 

terdapat dalam kehidupan 

(kosmetik, farmasi,  bahan 

makanan dan lain-lain)  

 Mengapa piring yang kotor 

Tugas  

 Membuat peta 

konsep tentang 

sistem koloid, 

sifat-sifat 

koloid, 

pembuatan 

koloid dan 

peranan koloid 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dan 

mempresentasi-

kannya 

 

 Merancang 

percobaan 

pembuatan 

koloid 

 

3 mgg x 

4 jp 

- Buku 

kimia 

kelas XI 

- Lembar 

kerja 

- Berbagai 

sumber 

lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1   Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa ingin 

tahu, disiplin,  jujur, objektif, 

terbuka,  mampu 

membedakan fakta dan opini, 

ulet, teliti, bertanggung 

jawab, kritis, kreatif, inovatif, 

demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan 
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melakukan percobaan serta 

berdiskusi yang diwujudkan 

dalam sikap sehari-hari.  

 

karena minyak harus dicuci 

menggunakan sabun? 

Mengumpulkan data 

(Eksperimenting) 

 Mendiskusikan hasil bacaan 

tentang sistem koloid, sifat-sifat 

koloid, pembuatan koloid dan 

peranan koloid dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Merancang percobaan 

pembuatan koloid dan 

mempresentasikan hasil 

rancangan untuk menyamakan 

persepsi 

 Melakukan percobaan 

pembuatan koloid 

 Mengamati dan mencatat data 

hasil percobaan 

 Mendiskusikan bahan/zat yang 

berupa koloid dalam industri 

farmasi, kosmetik, bahan 

makanan, dan lain-lain 

Mengasosiasi (Associating) 

 Menganalisis dan menyimpulkan 

data percobaan  

 Menghubungkan sistem koloid 

dengan sifat koloid 

 Diskusi informasi tentang koloid 

Observasi 

 Sikap ilmiah 

dalam 

melakukan 

percobaan dan 

presentasi, 

misalnya: 

melihat  skala 

volume/suhu, 

cara 

menggunakan 

senter (effek 

Tyndall) 

cara  

menggunakan 

pipet, 

menimbang,  

keaktifan, kerja 

sama, 

komunikatif, 

tanggung 

jawab, dan 

peduli 

lingkungan, 

dsb)  

 

Portofolio 

 Laporan 

percobaan  

 

 

 

 

 

 

 2.2 Menunjukkan perilaku 

kerjasama, santun, toleran, 

cintadamai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam 

memanfaatkan sumber daya 

alam. 

 

2.3 Menunjukkan perilaku 

responsive dan pro-aktif serta 

bijaksana sebagai wujud 

kemampuan memecahkan 

masalah dan membuat 

keputusan 

 

3.14 Menganalisis peran koloid 

dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-sifatnya 

 

4.14 Mengajukan ide/gagasan 

untuk memodifikasi 

pembuatan koloid 

berdasarkan pengalaman 

membuat beberapa jenis 

koloid. 
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liofob dan hidrofob 

Mengkomunikasikan 

(Communicating) 

 Mempresentasikan hasil 

rangkuman tentang sistem 

koloid, sifat-sifat koloid, 

pembuatan koloid dan peranan 

koloid dalam kehidupan sehari-

hari  

 Membuat laporan percobaan dan 

mempresen-tasikannya dengan 

menggunakan tata bahasa yang 

benar 

 Mengkomunikasikan peranan 

koloid dalam industri farmasi, 

kosmetik, bahan makanan, dan 

lain-lain. 

Tes tertulis 

uraian 

 Pemahaman 

sistem koloid, 

sifat koloid,  

dan pembuatan 

koloid 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

Sekolah : SMA / MA 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/1 

Materi Pokok : Sistem Koloid 

Alokasi Waktu : 9 x 45 menit 

Pertemuan  : I, II dan III 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

3.15 Menganalisis peran koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya. 
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Indikator Pencapaian Kompetensi : 

1. Mengklasifikasikan suspensi, larutan sejati dan koloid. 

2. Mengelompokan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase 

pendispersi. 

3. Mendeskripsikan sifat-sifat koloid. 

4.15 Mengajukan ide/gagasan untuk memodifikasi pembuatan koloid 

 berdasarkan pengalaman membuat beberapa jenis koloid. 

Indikator Pencapaian Kompetensi : 

1. Menjelaskan pengetian koloid liofil dan koloid liofob 

2. Merangkai percobaan pembuatan koloid dengan kreatif dan 

inovatif.  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu membedakan sistem dispersi yaitu larutan sejati, koloid, 

dan suspensi. 

2. Siswa mampu mengumpulkan informasi ciri-ciri larutan sejati, koloid, 

dan suspensi. 

3. Siswa mampu mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi 

dan medium pendispersi. 

4. Siswa mampu mendeskripsikan sifat-sifat pada koloid. 

5. Siswa mampu menyebutkan contoh pengaplikasian sifat-sifat koloid 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Siswa mampu membedakan koloid liofil dan liofob dengan teliti. 

7. Siswa mampu melaksanakan dan melakukan percobaan pembuatan 

koloid dengan kreatif, inovatif dan rasa ingin tahu yang tinggi. 

 

D. Materi Pokok 

Sistem Koloid 

1. Pengertian Koloid 

Pengertian koloid adalah campuran dua atau lebih zat dimana partikel-partikel 

zat berukuran keloid tersebar merata di dalam zat lain. Ukuran keloid sangat 
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kecilsekitar 1-100 nm. Keloid merupakan sistem disperse ukuran partikel tersebut 

lebih besar dari larutan, akan tetapi lebih kecil suspense yaitu campuran kasar. 

Koloid atau campuran fase peralihan ini merupakan keadaan antara larutan 

dan suspensi. Jika dilihat dengan menggunakan mikroskop koloid tampak 

homogen, akan tetapi sebenarnya koloid tergolong campuran heterogen. Hal ini 

dikarenakan perbedaan partikel kedua fase koloid masih dapat diamati dan 

dibedakan secara makroskopis. 

2. Jenis-jenis Koloid 

Berikut ini adalah jenis koloid antara lain : 

a. Sol 

Sistem koloid ini terbentuk dari fasa terdispersi berupa padatan dan fasa 

pendispersinya berupa cairan. Contoh sol emas, tinta, dan cat 

b. Sol Padat 

Sistem koloid ini terbentuk dari fasa terdispersi berupa padatan dan fasa 

pendispersinya padatan. Contoh gelas berwarna, dan intan hitam. 

c. Emulsi 

Sistem koloid ini terbentuk dari fasa terdispersi berupa cairan dan fasa 

pendispersinya cairan. Contoh susu, santan, dan minyak ikan. 

d. Emulsi Padat 

Sistem koloid ini terbentuk dari fasa terdisfersi berupa cairan dan fasa 

pendispersinya berupa padatan. Contoh jelly, mutiara, dan keju. 

e. Aerosol Padat 

Sistem koloid ini terbentuk dari fasa terdispersi berupa padatan dan fasa 

pendispersinya berupa gas. Contoh asap dan debu. 

f. Aerosol Cair 

Sistem koloid ini terbentuk dari fasa terdispersi berupa cairan dan fasa 

pendispersinya berupa gas. Contoh kabut, awan, dan hair spray. 

g. Buih 

Sistem koloid ini terbentuk dari fasa terdispersi berupa gas dan fasa 

pendispersinya berupa cairan. Contohnya: buih sabun, dan krim kocok. 

h. Buih Padat 

Sistem koloid terbentuk dari fase terdispersi gas dan fase pendispersinya beru  
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berupa padatan. Contoh karet busa dan batu apung. 

3. Sifat-sifat Koloid 

Sifat-sifat koloid adalah sebagai berikut : 

a. Efek Tyndall 

Cahaya ketika menembus air yang jernih maka akan di belokan, sedangkan 

airan koloid ini akan di biaskan atau di hamburkan. Karena koloid mempunyai 

sifat tydall. Efek ini dapat membedakan sistem koloid dari larutan. 

b. Gerak Brown 

Partikel koloid akan bergerak sangat cepat dan patah-patah atau zig-zag 

dalam medium pendispersi. Gerakan acak atau zig zag ini disebut dengan gerak 

brown. Gerakan ini berfungsi sebagai penstabilan partikel koloid sehingga tidak 

menjadi pemisah antara partikel terdispersi dan medium pendispensi. 

c. Sifat Kelistrikan  

1) Elektroforesis 

Jika koloid di aliri aliran listrik maka partikel koloid bergerak meuju 

electrode positif atau electrode negative. Hal ini dapat membuktikan bahwa 

koloid mempunyai aliran listrik. Gerak partikel koloid dalam medan listrik dapat 

di sebut dengan elektroforesis. 

2) Adsorpsi 

Permukaan partikel koloid dapat menatik partikel yang bermuatan listrik di 

sekitarnya, hal ini disebabkan karena koloid bermuatan listrik. Proses ini bisa di 

sebut dengan absorpsi. Contoh absorpsi adalah penjernihan air tebu, penjernihan 

air dan pembuatan obat noted 

d. Koagulasi 

Koagulasi adalah suatu keadaan dimana partikel-partikel koloid membentuk 

suatu kumpulan yang lebih besar. Penggumpalan ini dikarenakan oleh 

penambahan zat kimia suatu enzim tertentu. 

e. Kestabilan Koloid 

Koloid merupakan sistem dispersi yang relatif kurang stabil dibandingkan 

larutan titik untuk menjaga kestabilan koloid dapat dilakukan cara-cara berikut. 

c) Menghilangkan muatan koloid, salah satunya ialah dialisis. Proses dialisis 

yaitu proses yang mana untuk menghilangkan muatan dengan cara 
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memasukan ke dalam membran semipermeabel. Salah satu pemanfaatan 

prosess ini adalah cuci darah/hemodialisis.  

d) Penambahan stabilisator koloid, yaitu dengan penambahan emulgator dan 

koloid pelindung. 

Emulgator adalah zat yang ditambahkan ke dalam suatu emulsi (koloid cair 

dalam cair atau cair dalam padat) dengan tujuan menjaga koloid agar tidak 

mudah terpisah contohnya campuran minyak dan air ditambahkan amonia 

dalam pembuatan emulsi pada kertas film. 

Koloid pelindung adalah peristiwa penambahan koloid ke dalam sistem 

koloid agar menjadi stabil. Contoh dari koloid pelindung yaitu penambahan 

gum Arab dalam pembuatan semir. 

f. Liofil dan liofob 

1) Koloid Liofil 

Sistem koloid yang fase terdispersinya suka menarik medium pendispersinya 

disebut koloid liofil. Koloid ini umumnya agak kental jika dibandingkan degan 

medium pendispersinya. Hal ini disebabkan oleh gaya tarik yang kuat antara fase 

terdispersi dengan medium pendispersinya. Koloid liofil biasanya terdiri atas zat-

zat organik seperti lem, kanji dan sabun. 

2) Koloid Liofob 

Sistem koloid yang yang fase terdispersinya tidak suka menarik medium 

pendispersinya disebut koloid liofob. Koloid ini mempunyai kekentalan yang 

hampir sama dengan medium pendispersinya. Hal ini disebakan oleh kurangnya 

gaya tarik antara fase pendipersi dengan medium pendispersinya. Koloid liofob 

biasanya terdiri dari zat-zat anorganik seperti sol AgCl, sol CaCO3, sol Fe(OH)3, 

sol belerang dan sebagainya. 

4. Pembuatan Koloid 

Cara pembuatan koloid dapat dibedakan menjadi dua cara, yaitu dengan cara : 

a. Dispersi  

Cara dispersi adalah memperkecil partikel. Cara ini melibatkan pengubahan 

ukuran partikel besar (misalnya suspensi atau padatan) menjadi ukuran partikel 

koloid. Seperti cara mekanik, homogenisasi, peptisasi, dan busur bredig. 
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b. Kondensasi  

Cara kondensasi adalah memperbesar ukuran partikel. Pada umumnya, dari 

larutan diubah menjadi koloid. Seperti cara redoks, hidrolisis, penggantian 

ion/dekomposisi rangkap, dan pergantian larutan.  

 

E. Strategi Pembelajaran 

1. Pertemuan I 

Model  : Discovery Learning 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Ceramah dan diskusi kelompok  

2. Pertemuan II 

Model  : Discovery Learning 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Ceramah dan Diskusi kelompok 

3.  Pertemuan II 

Model  : Discovery Learning 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Ceramah dan Diskusi kelompok 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan I (2 X 45 menit) 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Langkah Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan 

o Siswa menjawab salam dan berdo’a. 

o Siswa diperiksa kehadirannya oleh 

guru. 

Apersepsi 

o Guru mengajukan pertanyaan kepada 

siswa untuk mengingat materi 

sebelumnya tentang campuran. 

o Guru memberikan pertanyaaan 

 

15 menit 
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“Mengapa pada saat kita mengecat 

rumah, dan apabila belum selesai maka 

keesokan harinya cat dibuka telah 

memiliki endapan?” 

o Guru menampilkan audio visual 

pembelajaran dan membawa buah 

kakao. 

Motivasi 

o Siswa diberikan penjelasan mengenai 

tujuan pembelajaran serta cakupan 

materi ajar sistem koloid yang akan 

dipelajari. Bahwa dalam pembelajaran 

koloid ini akan membuat produk yaitu 

edible film pulp kakao. 

o Guru mengarahkan siswa dalam berbagi 

kelompok.  

o Guru memberikan e-modul dan 

mengarahkan kepada siswa untuk 

membuka e-modul pembelajaran I. 

Kegiatan Inti Mengamati 

o Guru menjelaskan sistem koloid yang 

merupakan fase terdispersi dan medium 

pendispersi. 

o Guru menayangkan audio visual 

pembelajaran. 

Menanya 

o Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa “Siapa disini yang tahu buah 

kakao? Siapa yang bisa 

mendeskripsikan bagian-bagian buah 

kakao” 

o Siswa menanyakan materi yang belum 
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dipahami, seperti “bagaimana cara 

proses pembuatan filtrat pulp kakao ?” 

o Guru memberikan kesempatan  kepada 

tiap kelompok untuk bertanya 

mengenai pertanyaan yang belum 

dipahami yang terdapat pada e-modul 

mulai dari ayo observasi, ayo prediksi, 

ayo uraikan dan tugas mandiri pada e-

modul. 

Mengumpulkan Data 

o Siswa mendiskusikan tugas yang 

dibagikan oleh guru. 

Mengasosiasi 

o Siswa mendiskusikan temuannya 

mengenai tugas yang diberikan oleh 

guru. 

o Guru menghimbau siswa agar saling 

bekerja sama dan saling bertukar 

pikiran agar siswa semua paham apa 

yang dikerjakan. 

Mengkomunikasikan 

o Guru memilih salah satu kelompok 

secara acak untuk menyampaikan hasil 

diskusi. 

o Perwakilan dari setiap kelompok 

menyampaikan hasil diskusinya secara 

lisan di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Akhir 

Penutup 

o Siswa mengumpulkan hasil diskusi. 

o Siswa diberi kesempatan oleh guru 

untuk menanyakan materi pembelajaran 

yang masih belum jelas. 

10 menit 
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o Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

o Guru memerintahkan siswa untuk 

mengejarkan latihan soal 1 yang 

terdapat pada e-modul di rumah, 

kemudian Menscreenshoot hasil latihan 

yang diperoleh dan mengirim digrup 

WhatssApp secara langsung.  

o Siswa diberi tugas untuk mempelajari 

sub materi “sifat-sifat koloid” 

o Siswa berdo’a. 

o Siswa menjawab salam penutup. 

 

2. Pertemuan II (2 x 45 menit) 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Langkah Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan 

o Siswa menjawab salam dan berdo’a. 

o Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 

Apersepsi 

o Siswa meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai sistem 

koloid. 

o Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa “Pernahkan anda jalan-jalan ke 

pantai dan melihat awan biru disiang 

hari dan senja berwarna keorenan di 

sore hari?” 

Motivasi 

o Guru memberikan pernyataan bahwa 

koloid banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Adakah yang 

 

15 menit 
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tahu bagaimana sifat-sifat yang terdapat 

pada koloid? 

o Siswa diberi informasi mengenai judul 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

o Siswa dikondisikan untuk bergabung 

dengan rekan-rekan sekelompoknya 

sesuai pembagian kelompok yang telah 

ditentukan pada pertemuan sebelumnya. 

o Guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk membuka e-modul pembelajaran 

II.  

Kegiatan Inti Mengamati 

o Siswa memperhatikan guru yang 

menjelaskan mengenai sifat-sifat koloid 

dan penerannya dalam kehidupan sehari-

hari.  

o Siswa diperlihatkan audio visual 

pembelajaran mengenai sifat-sifat yang 

ada pada koloid (filtrat pulp kakao 

bahan dasar pembuatan edible film) 

Menanya 

o Siswa bertanya“Apakah semua koloid 

memiliki semua keenam sifat tersebut?” 

o Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai 

pertanyaan yang terdapat pada ayo 

observasi, ayo uraikan, ayo prediksi 

dan tugas mandiri pada e-modulapabila 

ada yang kurang dipahami.  

Mengumpulkan Data 

o Setiap siswa dalam kelompoknya 

membaca dan menelaah audio visual 
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pembelajaran yang ditayangkan oleh 

guru. 

o Siswa beserta kelompoknya 

mengerjakan sesuai dengan sumber 

informasi yang dimiliki. 

o Guru membimbing siswa untukmencatat 

setiap pengamatan terhadap audio 

pembelajaran yang telah ditayangkan.  

Mengasosiasi 

o Siswa mendiskusikan temuannya 

mengenai tugas yang diberikan oleh 

guru. 

o Guru menghimbau siswa agar saling 

bekerja sama dan saling bertukar pikiran 

agar siswa semua paham apa yang 

dikerjakan. 

Mengkomunikasikan 

o Perwakilan dari setiap kelompok siswa 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya secara lisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Akhir 

Penutup 

o Setiap siswa dalam kelompok 

dipersilakan menyalin atau mengcopy 

jawaban yang telah dikerjakan bersama-

sama untuk dijadikan pegangan siswa. 

o Siswa mengumpulkan salah satu 

jawaban yang telah dikerjakan secara 

berkelompok kepada guru. 

o Siswa diberi kesempatan oleh guru 

untuk menanyakan materi pembelajaran 

yang masih belum jelas. 

o Siswa bersama guru menyimpulkan 

 

10 menit 
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materi pembelajaran. 

o Guru memerintahkan siswa untuk 

mengejarkan latihan soal 2 yang 

terdapat pada e-modul di rumah, 

kemudian menScreenshoot hasil latihan 

yang diperoleh dan mengirim digrup 

WhatssApp secara langsung.  

o Siswa diharapkan membaca-baca materi 

selanjutnya yaitu “pembuatan sistem 

koloid” 

o Siswa berdo’a. 

o Siswa menjawab salam penutup. 

 

3. Pertemuan III (2 x 45 menit) 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Langkah Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan 

o Siswa menjawab salam dan berdo’a. 

o Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 

Apersepsi 

o Siswa meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai sifat-

sifat koloid. 

o Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa “Mengapa pada saat kita 

membuat agar-agar ketika didinginkan 

dapat menggumpal? Apakah apabila 

dipanaskan dapat menggumpal juga?” 

Motivasi 

o Guru memberikan pernyataan bahwa 

koloid banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Adakah yang 

 

15 menit 
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tahu bagaimana pembuatan koloid 

dalam kehidupan sehari-hari? 

o Siswa diberi informasi mengenai judul 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

o Siswa dikondisikan untuk bergabung 

dengan rekan-rekan sekelompoknya 

sesuai pembagian kelompok yang telah 

ditentukan pada pertemuan sebelumnya. 

o Guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk membuka e-modul pembelajaran 

III. 

Kegiatan Inti Mengamati 

o Siswa memperhatikan guru yang 

menjelaskan materi cara-cara pembuatan 

sistem koloid.  

o Siswa diperlihatkan audio visual 

pembelajaran mengenai cara proses 

pembuatan edible film pulp kakao. 

o Guru memperlihatkan produk edible film 

yang telah dibuat.  

Menanya 

o Siswa bertanya“Apakah edible film ini 

dapat dikonsumsi secara langsung?” 

o Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap siswa untuk bertanya mengenai 

pertanyaan yang terdapat pada ayo 

observasi, ayo uraikan, ayo prediksi 

dan tugas mandiri pada e-modulapabila 

ada yang kurang dipahami.  

Mengumpulkan Data 

o Setiap siswa dalam kelompoknya 

membaca dan menelaah audio visual  
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yang telah ditayangkan oleh guru, yakni 

mengenai cara pembuatan Edible film 

pulp kakao. 

o Siswa beserta kelompoknya 

mengerjakan sesuai dengan sumber 

informasi yang dimiliki. 

o Guru membimbing siswa untukmencatat 

setiap pengamatan terhadap audio visual 

pembelajaran yang ditayangkan. 

Mengasosiasi 

o Siswa mendiskusikan temuannya 

mengenai tugas yang diberikan oleh 

guru. 

o Guru menghimbau siswa agar saling 

bekerja sama dan saling bertukar pikiran 

agar siswa semua paham apa yang 

dikerjakan. 

Mengkomunikasikan 

o Perwakilan dari setiap kelompok siswa 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya secara lisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Akhir 

Penutup 

o Setiap siswa dalam kelompok 

dipersilakan menyalin atau mengcopy 

jawaban yang telah dikerjakan bersama-

sama untuk dijadikan pegangan siswa. 

o Siswa mengumpulkan salah satu 

jawaban yang telah dikerjakan secara 

berkelompok kepada guru. 

o Siswa diberi kesempatan oleh guru 

untuk menanyakan materi pembelajaran 

yang masih belum jelas. 

 

10 menit 



77 

 

 
 

o Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

o Guru memerintahkan siswa untuk 

mengejarkan latihan soal 3 yang 

terdapat pada e-modul di rumah, 

kemudian menScreenshoot hasil latihan 

yang diperoleh dan mengirim digrup 

WhatssApp secara langsung.  

o Guru mengingatkan untuk mempelajari 

tes akhir yang terdapat pada e-modul, 

karena nantinya akan ada ulangan 

harian.  

o Siswa berdo’a. 

o Siswa menjawab salam penutup. 

 

G. Evaluasi Pembelajaran 

No Aspek 
Teknik 

Penilaian 
Instrumen 

1 Afektif Tes tertulis  
Soal uraian dan pilihan ganda 

(terlampir di e-modul) 

2 Kognitif Non tes  Rubrik penilaian 

3 Psikomotorik  Non tes Rubrik penilaian 

 

 Medan,     Juni 2020 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah  

 

Calon Guru 

 

 

 

 

 

 

 

Sri Astuti 

71160517001 
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LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF  

 Nama Sekolah  : SMA/MA 

 Mata Pelajaran : Kimia 

 Kelas/Semester : XI/Ganjil 
 

 

No Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Skor 

Total 

PerhatianSelama 

MengikutiPembelajar

an 

KerjasamaDalam 

Kelompok 

1 2 3 1 2 3 

1  .        

 2 .        

3 Dan seterusnya        

 

 Rubrik Penilaian: 

1 
Jika selama mengikuti pembelajaran tidak  memperhatikan guru dan 

kerja kelompok tidak kompak, saling acuh, tidak peduli.  

2 

Jika  selama mengikuti pembelajaran memperhatikan guru namun  

masih mengobrol dengan teman dan dalam kerja kelompok kerjasama 

secara kompak saling membantu.  

3 

Jika  selama mengikuti pembelajaran memperhatikan guru dengan 

fokus serta alam kerja kelompok kerjasama sangat kompak saling 

membantu dan memberi tahu.  

 

Keterangan : 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢   
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

6
  𝑥 100 

 

Kriteria Nilai :  

Nilai Lambang 

90  100 A 

70  80 B 

50  60 C 

< 50 D 
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LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

 Nama Sekolah  : SMA/MA 

 Mata Pelajaran : Kimia 

 Kelas/Semester : XI/Ganjil 
 

 

No Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Skor 

Total 

Penggunaan 

Bahasa 

Kecakapan dalam 

Berbicara 

1 2 3 1 2 3 

1  .        

 2 .        

3 Dan seterusnya        

 

 Rubrik Penilaian: 

1 
Jika tidak  menggunakan bahasa yang sopan atau tidak mahir dalam 

menyampaikan informasihasil diskusi kelompok 

2 

Jika  menggunakan  bahasa  yang  sopan  namun  tidak  percaya  diri  

dalam berbicara atau kurang mahir dalam menyampaikan 

informasihasil diskusi kelompok secara sistematis. 

3 
Jika menggunakan  bahasa  yang  sopan  atau  mahir  dalam  

menyampaikan informasihasil diskusi kelompok secara sistematis. 

 

Keterangan : 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢   
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

6
  𝑥 100 

 

Kriteria Nilai :  

Nilai Lambang 

90  100 A 

70  80 B 

50  60 C 

< 50 D 



80 

 

 
 

Lampiran 3 

 

LEMBAR ANGKET UJI KELAYAKAN 

E-MODUL LITERASI SAINS 

 

UNTUK AHLI MATERI  

 

Judul Skripsi :KAJIAN KOLOID PADA PROSES PEMBUATAN 

 EDIBLE FILM PULP KAKAO (Theobroma cacao L) 

 SEBAGAI MODUL ELEKTRONIK PEMBELAJARAN 

 BERBASIS LITERASI SAINS.  

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : ........................................................................................................ 

Instansi  :  ....................................................................................................... 

 

 

 

PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2020 
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A. Petunjuk Pengisian : 

1. Bapak/ibu diharapkan mengisi dengan tanda ceklis () pada kolom 

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

2. Kriteria penilaian : 

SS = jika “Sangat Setuju” 

S = jika “Setuju” 

CS = jika “Cukup Setuju” 

TS = jika “Tidak Setuju”  

STS = jika “Sangat Tidak Setuju”  

B. Aspek Penilaian  

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S CS TS STS 

Aspek Self-Instructional 

1 
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 

kompetensi dasar dan indikator  

     

2 
Kesesuaian materi dengan kompetensi 

dasar 

     

3 

Soal-soal latihan dan evaluasi relevan 

dengan indikator materi serta tujuan 

pembelajaran 

     

4 

Terdapat umpan balik atas penilaian, 

sehingga siswa mengetahui tingkat 

penguasaan materi 

     

Aspek Self-Contained  

5 Adanya glosarium dan referensi yang 

penunjang materi 

     

6 Materi pembelajaran yang dikemas ke 

dalam unit-unit kecil/spesifik sehingga 

memudahkan belajar secara tuntas 

     

7 Materi memiliki keruntutan dan 

keterpaduan dalam kegiatan belajar 

     

Aspek Stand Alone  

8 
Modul pembelajaran dapat dipelajari tanpa 

bantuan audio dan video lain 

     

9 
Modul pembelajaran dapat dipelajari tanpa 

media cetak lain 

     

Aspek Adaptive 

10 Modul pembelajaran sesuai dengan      
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perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

11 
Modul pembelajaran sesuai dengan tipe 

software yang dipelajari 

     

12 

Kesesuain indikator pembelajaran dengan 

perkembangan siswa dan kebutuhan siswa 

sesuai IPTEK 

     

User Friendly   

13 
Setiap instruksi dan paparan informasi 

yang tampil bersifat membantu 

     

14 
Menggunakan kaidah bahasa yang umum 

sehingga mudah dimengerti 

     

15 
Panduan penggunaan modul pembelajaran 

mudah diikuti. 

     

 

C. Komentar dan Saran 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

D. Kesimpulan 

Bahan ajar berupa Modul elektronik literasi sains ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) Lingkari salah satu 

Medan,                    2020 

 

 

(.....................................) 
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Lampiran 4 

 

LEMBAR ANGKET UJI KELAYAKAN 

E-MODUL LITERASI SAINS 

 

UNTUK AHLI MEDIA 

 

Judul Skripsi :KAJIAN KOLOID PADA PROSES PEMBUATAN 

 EDIBLE FILM PULP KAKAO (Theobroma cacao L) 

 SEBAGAI MODUL ELEKTRONIK PEMBELAJARAN 

 BERBASIS LITERASI SAINS.  

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : ........................................................................................................ 

Instansi  :  ....................................................................................................... 

 

 

 

PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2020 
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A. Petunjuk Pengisian : 

1. Bapak/ibu diharapkan mengisi dengan tanda ceklis () pada kolom 

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

2. Kriteria penilaian : 

SS = jika “Sangat Setuju” 

S = jika “Setuju” 

CS = jika “Cukup Setuju” 

TS = jika “Tidak Setuju”  

STS = jika “Sangat Tidak Setuju”  

B. Aspek Penilaian  

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S CS TS STS 

Format  

1 
Kolom sesuai dengan bentuk yang 

digunakan  

     

2 Penggunaan icon yang mudah ditangkap       

Organisasi  

3 

Penyajian pendahuluan, kegiatan 

pembelajaran, rangkuman, latihan dan 

penilain diri sudah sesuai 

     

4 
 Pengorganisasian naskah, gambar dan 

ilustrasi sudah sesuai 

     

5 Penyajian kata dan kalimat mudah dibaca       

6 
Penampilan peta konsep yang 

menggambarkan cakupan materi  

     

Bentuk dan ukuran huruf  

7 

Ukuran huruf judul e-modul lebih 

dominan dan proporsional dibandingkan 

nama pengarang  

     

8 
Penggunaan huruf yang mudah dan sesuai 

karakteristik siswa 

     

9 
Komposisi warna huruf pada bagian 

isi/materi sudah sesuai 

     

Konsistensi  

10 
Bentuk dan ukuran huruf secara konsisten 

dari halaman ke halaman 

     

11 
Jarak (spasi) kata dengan kata lainnya 

konsisten 
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12 
Letak gambar, ilustrasi, tabel, dan bagan 

konsisten 

     

Daya tarik/desain  

13 

Komposisi dan ukuran unsur tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, logo) secara 

proporsional 

     

14 

Penempatan judul kegiatan belajar, sub 

judul kegiatan belajar tidak mengganggu 

pemahaman 

     

15 
Pemberian gambar, audio, video menarik 

perhatian e-modul 

     

 

C. Komentar dan Saran 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

D. Kesimpulan 

Bahan ajar berupa Modul elektronik literasi sains ini dinyatakan *): 

4. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 

6. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) Lingkari salah satu 

Medan,                    2020 

 

 

(.....................................) 
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LEMBAR ANGKET UJI KELAYAKAN 

E-MODUL LITERASI SAINS 

 

UNTUK AHLI MATERI  

 

Judul Skripsi :KAJIAN KOLOID PADA PROSES PEMBUATAN 

 EDIBLE FILM PULP KAKAO (Theobroma cacao L) 

 SEBAGAI MODUL ELEKTRONIK PEMBELAJARAN 

 BERBASIS LITERASI SAINS.  

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : FITHRI INDAWAHYUNI, M.Si 

Instansi  :SMA NEGERI 1 TEBING TINGGI KAB. SERDANG BEDAGAI 

 

 

 

 

 

PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2020 
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A. Petunjuk Pengisian : 

1. Bapak/ibu diharapkan mengisi dengan tanda ceklis () pada kolom 

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

2. Kriteria penilaian 

SS = jika “Sangat Setuju” 

S = jika “Setuju” 

CS = jika “Cukup Setuju” 

TS = jika “Tidak Setuju”  

STS = jika “Sangat Tidak Setuju”  

 

B. Aspek Penilaian  

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S CS TS STS 

Aspek Self-Instructional 

1 
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 

kompetensi dasar dan indikator  
√     

3 
Kesesuaian materi dengan kompetensi 

dasar 
 √    

3 

Soal-soal latihan dan evaluasi relevan 

dengan indikator materi serta tujuan 

pembelajaran 

 √    

4 

Terdapat umpan balik atas penilaian, 

sehingga siswa mengetahui tingkat 

penguasaan materi 

√     

Aspek Self-Contained  

5 Adanya glosarium dan referensi yang 

penunjang materi 
√   

  

6 Materi pembelajaran yang dikemas ke 

dalam unit-unit kecil/spesifik sehingga 

memudahkan belajar secara tuntas 

 √  

  

7 Materi memiliki keruntutan dan 

keterpaduan dalam kegiatan belajar 
  √ 

  

Aspek Stand Alone  

8 
Modul pembelajaran dapat dipelajari tanpa 

bantuan audio dan video lain 
  √ 

  

9 
Modul pembelajaran dapat dipelajari tanpa 

media cetak lain 
√   
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Aspek Adaptive 

10 

Modul pembelajaran sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

√     

11 
Modul pembelajaran sesuai dengan tipe 

software yang dipelajari 
√     

12 

Kesesuain indikator pembelajaran dengan 

perkembangan siswa dan kebutuhan siswa 

sesuai IPTEK 

√     

User Friendly   

13 
Setiap instruksi dan paparan informasi 

yang tampil bersifat membantu 
 √    

14 
Menggunakan kaidah bahasa yang umum 

sehingga mudah dimengerti 
 √    

15 
Panduan penggunaan modul pembelajaran 

mudah diikuti. 
√     

 

C. Komentar dan Saran 

1. Materi dalam modul sudah sesuai dengan KD, KI dan Indikator, hanya saja 

perlu kerunutan materi antara materi Koloid dengan contoh yang menjadi 

topik utama yaitu pembuatan ediblefilm. 

2. Sebaiknya materi tentang pembuatan edible film dengan menonjolkan sifat 

koloid dibuat dalam satu kegiatan pembelajaran tentang penerapan koloid 

dalam industri modern pembuatan edible film (dibuat seperti kegiatan 

praktikum).  

3. Soal evaluasi hendaknya dibuat runut sesuai dengan urutan materikoloid. 

4. Soal dalam evaluasi hendaknya tersirat didalam materi modul, jika tidak, 

setidaknya siswa tidak harus melakukan percobaan ulang, sehingga 

diharapkan sesuai poin 2 dan 3, antara materi dan evaluasi diupayakan 

sinkron dan runut. 

5. Hendaknya menggunakan bahasa baku penulisanbuku 
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D. Kesimpulan 

Bahan ajar berupa Modul elektronik literasi sains ini dinyatakan *): 

7. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

8. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 

9. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) Lingkari salah satu 

        Medan, 28 Juli 2020 

 

 

(Fithri Indawahyuni, M.Si) 
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LEMBAR ANGKET UJI KELAYAKAN 

E-MODUL LITERASI SAINS 

 

UNTUK AHLI MATERI  

 

Judul Skripsi :KAJIAN KOLOID PADA PROSES PEMBUATAN 

 EDIBLE FILM PULP KAKAO (Theobroma cacao L) 

 SEBAGAI MODUL ELEKTRONIK PEMBELAJARAN 

 BERBASIS LITERASI SAINS.  

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2020
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Lampiran 5 

PERHITUNGAN HASIL ANGKET ASPEK MATERI 

1. Self-instructional 

  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
 𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎    𝑚𝑎 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  

  
(18  16 )

40
𝑥 100  

  
34

40
 𝑥 100  

 0 85 𝑥 100  

 85  

2. Self-contained 

  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
 𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎    𝑚𝑎 

 𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  

  
(12  13)

30
 𝑥 100  

  
25

30
 𝑥 100  

 0 83 𝑥 100  

 83  

3. Stand alone  

  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
 𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎    𝑚𝑎 

 𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  

  
(8  8)

20
 𝑥 100  

  
16

20
 𝑥 100  

 0 8 𝑥 100  



100 

 

 
 

 80  

4. Adaptive 

  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
 𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎    𝑚𝑎 

 𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 𝑥 100  

  
(15  13)

30
 𝑥 100  

  
28

30
 𝑥 100  

 0 93 𝑥 100  

 93  

5. User friendly 

  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
 𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎    𝑚𝑎 

 𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  

  
(13  12)

30
 𝑥 100  

  
25

30
 𝑥 100  

 0 83 𝑥 100  

 83  

 

Rata-rata kelayakan keseluruhan dari aspek materi : 

 𝑎𝑡𝑎  𝑟𝑎𝑡𝑎   𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
85  83  80  93  83 

5
 

  
424 

5
 

 84 8  
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Lampiran 6 

PERHITUNGAN HASIL ANGKET ASPEK MEDIA 

1. Format  

  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
 𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑒    𝑚𝑒 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  

  
(8  8 )

20
𝑥 100  

  
16

20
 𝑥 100  

 0 8 𝑥 100  

 80  

2. Organisasi 

  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
 𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑒    𝑚𝑒 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  

  
(15  18 )

40
𝑥 100  

  
33

40
 𝑥 100  

 0 825 𝑥 100  

 82 5  83  

3. Bentuk dan Ukuran Huruf 

  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
 𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑒    𝑚𝑒 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  

  
(12  15 )

30
𝑥 100  

  
27

30
 𝑥 100  

 0 9 𝑥 100  
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 90  

4. Konsistensi  

  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
 𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑒    𝑚𝑒 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  

  
(11  14)

30
𝑥 100  

  
25

30
 𝑥 100  

 0 83 𝑥 100  

 83  

5. Daya tarik/desain 

  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
 𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑒    𝑚𝑒 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100  

  
(12  14 )

30
𝑥 100  

  
26

30
 𝑥 100  

 0 87 𝑥 100  

 87  

 

Rata-rata kelayakan keseluruhan dari aspek media : 

 𝑎𝑡𝑎  𝑟𝑎𝑡𝑎   𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛   
80  83  90  83  87 

5
 

  
423 

5
 

 84 6  
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Lampiran 15 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan Bahan Dasar Pembuatan Edible Film Pulp Kakao 

 

 

 

Gambar 2. Filtrat Pulp Kakao Yang Sudah Siap Digunakan  

 

Gambar 3. Penimbangan Bahan-bahan Pembuatan Edible Film Pulp Kakao
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Gambar 4. Proses Pemanasan Larutan Edible Film Pulp Kakao 

 

 

Gambar 5. Proses Pencetakan Edible Film Pulp Kakao 

 

 

Gambar 5. Edible Film Pulp Kakao 
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Lampiran 16 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

Kegiatan 

Bulan 

 Juni 

Bulan 

 Juli 

Bulan 

 Agustus 

Bulan 

September 

Bulan  

Oktober 

Bulan 

November 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 

Persiapan Seminar Proposal X X X                          

Pelaksanaan Seminar Proposal    X                          

Revisi Proposal     X X X X                     

Surat Izin Penelitian 

1. Dekan FKIP UISU 

       
 X X                

   

Pelaksanaan  

1. Pembuatan Edible Film Pulp Kakao 

          
X X X X X X          

   

2. Uji Kelayakan e-modul beserta audio visual pembelajaran                 X            

Pengolahan Data Hasil Uji Kelayakan e-modul Beserta Audio 

Visual Pembelajaran 

          
       X X       

   

Penyusunan Laporan Penelitian                    X X         

Bimbingan skripsi ke I Pembimbing II                     X        

Bimbingan skripsi ke II Pembimbing II                      X       

Bimbingan Skripsi ke III Pembimbing II                       X      

ACC Pembmbing II                        X     

Bimbingan skripsi ke I Pembimbing I                     X        

Bimbingan skripsi ke II Pembimbing I                      X       

Bimbingan Skripsi ke III Pembimbing I                       X      

ACC Pembimbing I                        X     

Persiapan Sidang Skripsi                         X    

Sidang Skripsi                          X - - 
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Lampiran 17 
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Agama    : Islam 
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Nama Orang Tua: 

a. Ayah   : Yanto. R 

Pekerjaan   : Petani 

b. Ibu    : Alm. Saini 

Pekerjaan   :  

Alamat  Orangtua  : Sepakat Jaya, Kecamatan Bagan Sinembah,  

    Kabupaten Rokan Hilir, Riau    

No.Telp/HP   : 0813-7100-1746 

Riwayat Pendidikan: 
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